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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe STAD terhadap
hasil belajar fisika. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl di salah satu MTs yang ada di Bone
Bolango pada tahun ajaran 2021/2022. Penelitian dilakukan pasca pendemi Covid 19 yang dilakukan secara tatap
muka (luring) secara full.Desain penelitian yang digunakan adalah posttest only control design. sampling yang
digunakan yaitu cluster ramdom sampling, dengan kelas VII yang berjumlah 18 siswa sebagai sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII yang berjumlah 18 siswa sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil
belajar eksperimen 66,29 sedangkan kelas kontrol 44,81. Hasil analisis data menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dan homagen. Hasil uji-t diperoleh thwng = 3.05 > tuaner = 1.690 sehingga Ho ditolak dan H: diterima.
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan
model pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD terhadap hasil belajar fisika pada materi suhu dan kalor.
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PENDAHULUAN masa sekarang dan di masa yang akan datang.
Proses belajar dan mengajar merupakan faktor
penting dalam dunia  pendidikan.  Agar
pelaksanaan belajar dan mengajar dapat
berlangsung sesuai yang diharapkan, perlu
mendapatkan perhatian yang serius baik oleh
guru, orang tua dan pemerintah.

Seorang guru harus memberi perhatian lebih
pada cara penyajian materi pembelajaran supaya
dapat ditangkap dengan baik oleh peserta didik,
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Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT
yang mempunyai kemampuan untuk beragama,
dalam  perkembangannya ia  memerlukan
bimbingan untuk mengembangkan dirinya secara
optimal. Salah satu bantuan dan bimbingan yang
dibutuhkan adalah melalui proses pendidikan.

Pendidikan memegang peranan penting
dalam mempersiapkan sumber daya manusia di
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serta dapat merangsang mereka untuk berperan
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu
strategi yang dapat dikembangkan pada peserta
didik adalah dengan mendorong serta
menggunakan interaksi antar peserta didik, serta
antara guru dan peserta didik (Cornu & Peters,
2005:58).

Saat ini, pembelajaran fisika pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah cenderung
melakukan proses pembelajaran yang lebih
didominasikan oleh aktivitas pendidik. Pendidik
lebih memfokuskan peserta didik melalui hafalan.
Akibatnya, peserta didik menjadi terbebani dan
tidak mampu mengaplikasikan konsep untuk
memecahkan masalah. Permasalahan yang
hendak diselesaikan peserta didik pun selalu
bergantung pada pendidik sehingga peserta didik
tidak terbiasa mencari alternatif lain.

Berdasarkan hasil observasi di sejumlah
sekolah yang berada di Kota Gorontalo bahwa ada
beberapa guru yang masih menggunakan metode
ceramah, guru memberikan penjelasan sambil
menulis di papan tulis, memberikan ringkasan,
menjelaskan contoh-contoh soal hitungan beserta
jawabannya dan peserta didik terbiasa mencatat

materi yang disampaikan dan kemudian
dihafalnya.
Pembelajaran  seperti  itu  cenderung

mengekang kreativitas peserta didik yang dapat
menyebabkan mereka menjadi bosan dan kurang
memiliki kesempatan untuk mengembangkan
kreativitasnya dalam merancang eksperimen
maupun  berhipotesis.  Pembelajaran  yang
berpusat pada guru dapat menyebabkan
terjadinya interaksi searah antara guru dan
peserta didik, sehingga peserta didik jarang
mendapat kesempatan untuk mengemukakan
idenya atau mengaplikasikan konsep-konsep yang
telah dipelajari baik secara individu maupun
berkelompok (Miftahul, 2013:33)

Ada beberapa model pembelajaran yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran selain
metode ceramah, diantaranya model cooperative
learning tipe STAD. Model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe STAD merupakan
salah satu model pembelajaran yang mendukung
pembelajaran kontekstual. Rusman (2010:202)
juga menjelaskan bahwa pembelajran Cooperative
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Learning Tipe STAD merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara peserta didik belajar
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari
empat sampai enam orang dengan struktur
kelompok bersifat heterogen.

Penggunanan model pembelajaran
kooperatif learning tipe STAD dipilih karena tipe ini
membuat peserta didik dapat lebih mudah untuk
memecahkan masalah yang dihadapi dengan
teman-temannya dan membantu dalam
peningkatan pemahaman mereka yang
berkemampuan akademik rendah maupun yang
berkemampuan akademik tinggi. Selain itu
menurut  Wulandari (2022) pembelajaran
kooperatif tipe STAD juga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
berinteraksi dengan teman satu kalasnya, saling
memotivas dan saling membantu sehingga
berdampak positif terhadap peserta didik.

Berbagai hasil penelitian mengatakan
bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe
STAD terbukti memberikan dampak positif dalam
pembelajaran di kelas. Penelitan yang telah
dilakukan oleh Mardalena (2020) menemukan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dapat menjadi variasi pembelajaran yang
menyenangkan bagi peserta didik sehingga
terbukti meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Penelitian yang dilakukan saat pembelajaran
masih terpengaruh oleh keadaan pascapendemi
Covid-19 dimana peserta didik sebelumnya lebih
banyak memperoleh pembelajaran daring. Perlu
banyak cara guru untuk memotivasi siswa selama
pembelajaran misalnya dengan banyak
memberikan diskusi langsung antara siswa dan
melakukan percobaan secara sederhana
METODE

1. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan penelitian eksperimen
yang bertujuan untuk melihat perbedaan
bagaimana hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran cooperative
learning tipe STAD dengan model pembelajaran
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langsung yang sering digunakan oleh guru di
sekolah tempat penelitian

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu MTS
yang ada di Bone Bolango, yang berlokasi di salah
satu desa Kec. Tilongkabila, Kab. Bone Bolango,
Prov Gorontalo. Penelitian dilakukan pada tahun
ajaran 2021 / 2022, semester genap.

3. Populasi Dan Sampel

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah siswa kelas VIl yang ada di salah satu
MTS yang ada di Bone Bolango.

Sampel pada penelitian ini dipilih dengan
menggunakan teknik cluster random sampling.
Sampel dalam penelitian ini dipilih berdasarkan
undian dari 3 kelas yang menjadi populasi dan
terpilih 2 kelas sebagai sampel yaitu kelas VII.A
dan VII.B. Dari kedua sampel diundi lagi dengan
menggunakan metode lempar koin dimana yang
mendapat bagian angka menjadi kelas eksperimen
dan bagian gambar menjadi kelas kontrol. Dari
pengundian ini terpilih kelas VII.LA sebagai kelas
eksperimen, dan kelas VII.B sebagai kelas kontrol.

4. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2
variabel  yaitu  terdapat variabel  bebas
(independent) dan variabel terikat (dependen).
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu perapan

model pembelajaran cooperative learning tipe
STAD, sedangkan variabel terikat adalah hasil
belajar peserta didik yang diukur melalui
instrument tes.
5. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen. Desain yang digunakan dalam
penelitian in yaitu True Experimental Design:
Posttes Only Control Group Design. Dalam

metode ini akan dilihat perbedaan hasil belajar
peserta didik antara kelas eksperimen dengan
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kelas kontrol. Adapun desain penelitian tersebut
dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Kelas Perlakuan  Post test
Eksperimen X 0,
Kontrol X, 0,

Dengan menggunakan desain penelitian ini, satu
kelompok diukur hanya pada akhir treatment
(post-test) (Sugiyono, 2008).

6. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitan ini  digunakan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
menggunakan tes. Pemberian tes tertulis
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta
didik setelah diterapkan pembelajaran kooperatif
tipe STAD. Dalam pemberian tes tertulis diberikan
sekali di akhir pertemuan untuk mengetahui
adanya perbedaan hasil belajar peserta didik
setelah dilakukan proses pembelajaran dengan
model cooperative learning tipe STAD di kelas
eksperimen dan pembelajaran langsung di kelas
kontrol.

7. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah tes,
penilaian kemampuan pemahaman atau hasil
belajar peserta didik dilakukan melalui test akhir
saja (post-test). Pemberian post-test digunakan
untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa
diberikan treatment pembelajaran STAD. Indikator
hasil belajar yang digunakan merujuk pada
kemampuan kognitif yang ada pada taksonomi
Bloom.

8. Teknik Analisis Data

a. Uji Normalitas Data
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Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah
sampel yang sedang diteliti berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
data pada penelitian ini dilakukan dengan Uiji
Liliefors (Lo), dengan langkah-langkah beriku
(Sugiyono, 2015:241) :

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

Ho : Sampel penelitian berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

H; : Sampel penelitian berasal dari populasi yang
berdistribusi tidak normal.

Dengan kriteria pengujian :

Jika I—hitung< Ltabel terima HO: dan jika I—hitung> Ltabel

tolak Hg.

b. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas ini  bertujuan  untuk
mengetahui kesamaan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Uji homogenitas digunakan
untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang
memiliki variasi yang sama (Arikunto, 2013: 319).
Untuk mengukur homogenitas varians, digunakan
rumus uji Fisher sebagai berikut :

_ Varian terbesar
"~ Varian terkecil
Pengujian homogenitas varians dalam penelitian
ini didasarkan pada hipotesis statistik berikut :
Ho : Populasi data berasal dari populasi yang
homogen
H; : Populasi data berasal dari populasi yang tidak
homogen
Kriteria pengujian homogenitas variansnya adalah
terima Ho jika Fhritung <Ftaver pada taraf siknifikansi a
= 0,05. Dalam keadaan lain tolak H.

c. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis adalah metode pengambilan
keputusan yang didasarkan dari analisa data. Uji
hipotesis ini dilakukan untuk melihat perbedaan
hasil tes siswa dari kelompok eksperimen dan
kontrol, dikarenakan data homogen yang
berdistribusi normal maka uji yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan rumus sebagai
berikut (Sugiyono, 2016: 181).
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X —-X
t= L4tata—rata Zrata—rata

Sg
1
mrt g
dengan S, :\](nl DS3+(m1-1) 53
n1+n2—2
Keterangan :
X Lrata—rata . Rata-rata skor kelompok
eksperimen
X 2rata—rata : Rata-rata skor kelompok kontrol
Sg . Varians gabungan (kelompok
eksperimen dan kontrol)
S% : Varians kelompok eksperimen
S% : Varians kelompok kontrol
ny : Jumlah anggota  sampel
kelompok eksperimen
N, . Jumlah  anggota  sampel

kelompok kontrol
Dengan kriteria pengujian : Tolak Hg jika thiung<
ttabel

Pengujian uji-t ini dilakukan dengan tabel
pada tahap signifikansi 5 % atau 0.005, apabila
harga t perhitungan lebih kecil dari harga t pada
tabel atau tpiung< taner Maka Hy ditolak, sebaliknya
jika harga hasil perhitungan lebih besar dari harga
t pada tabel atau thiung™ tave Ha diterima.
Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini
adalah:

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap hasil siswa yang dibelajarkan
menggunakan model pembelajaran

kooperatif learning tipe STAD pada materi
elastisitas dan hukum hooke.

H; . Terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa yang
dibelajarkan menggunakan model
pembelajaran kooperatif learning tipe
STAD pada materi elastisitas dan hukum
hooke.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Data Posttest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
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Hasil yang diperoleh pada posttest oleh
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dari penelitian ini disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 4.1 Data Nilai Posttest Materi Suhu dan Kalor

Nilai Nilai
Terendah  Terfinggi
1 Eksperimen (VILA) 18 6.67 933 66.29

No Kelas

Ratarata

2 Kontrol (VILB) 18 133 80 4481

Hasil data rata-rata posttest yang didapatkan
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol
dilihat pada diagram batang sebagai berikut:

66.29

70
60
50 44.81
40
30
20

10

Eksperimen Kontrol

Gambar 4.1 Diagram batang skor rata-rata posttest

Berdasarkan diagram batang di atas dapat
dilihat rata-rata kemajuan hasil belajar pada kelas
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe STAD lebih tinggi

dibandingkan dengan  kelas kontrol  yang
menerapkan model pembelajaran langsung.
2. Teknik Analisis Data
= Pengujian Normalitas Data

Uji normalitas data digunakan untuk
mengetahui apakah data terdistribusi normal

atau tidak. Pengujian normalitas data ini diperoleh
dengan menggunakan uji Liliefors. Hasil uiji
normalitas data yang diperoleh dapat dilihat
pada Tabel 4.2.
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Tahel 4.2, Hasil Uji Normalitas Data

Keas  omeok o L b Kriteria
Data
Berdistribusi
Elksperimen Posttest 0,184 0,200
Normal
Berdistribusi
Kontrol Posttest 0,136 0,200
Normal

Berdasarkan hasil yang terdapat pada Tabel
4.2 menunjukkan bahwa data pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal karena L hiwng < Liner “pada taraf nyata o
= 0,05 dan n = 18 sehingga hipotesis Hy diterima.

= Pengujian Homogenitas Varians

Pengujian homogenitas dilakukan untuk
mengetahui bahwa data berasal dari populasi
yang homogen atau tidak. Hasil perhitungan yang
diperoleh dari uji homogenitas disajikan dalam
Tabel 4.3 berikut :

Tahel 4.3 Hesil Ujt Homogenitas Data
4

Jenis
Data

Postest 005 04700 44l

i Fime Faa  Keputusn  Keterangan

TermaH;  Homogen

i

Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel
4.3 diketahui  bahwa  kriteria  pengujian
homogenitas varians posttest adalah terima hg
pada taraf nyata a = 0,05 karena f hjxung = 0,4792 <
f tabel = 4,41.

= Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan
kebenaran dari hipotesis yang diajukan yaitu
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Cooperative Learning terhadap hasil belajar
siswa. Hasil perhitungan yang diperoleh dari uji-t
disajikan dalam Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Uji-t Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Rata-rata Dk Ciung {tbel
Eksperimen 004
M 303 1,690
Kontrol 6,38
Dari hasil perhitungan dengan

menggunakan uji-t dua sampel independen
diperoleh tyyng = 3,05 dan tgpe = 1,690 pada
taraf 0,05 dengan dk 34. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai hasil thwung = 3,05 > tape = 1,690
sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak
dan H; diterima. Sesuai dengan uji statistik
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada
penerapan model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe STAD terhadap hasil belajar
peserta didik pada materi suhu dan
perubahannya.

Hasil ini menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap hasil belajar setelah diterapkannya
model pembelajaran kooperatitif tipe STAD.
Hasil penelitian juga menunjukkan rata-rata hasil
belajar siswa yang belum mencapai hasil di atas
70. Hal ini dimungkinkan salah satunya adalah
peserta  didik masih  terpengaruh  dari
pembelajaran daring selama Covid 19 yang
dialami siswa selama 2 tahun. Hasil ini
memungkinkan diperbaiki kembali langkah-
langkah pembelajaran yang telah diujicobakan
agar memperoleh hasil lebih maksimal untuk
peningkatan hasil belajar sesuai KKM di sekolah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, bahwa ada pengaruh yang signifikan
terhadap model pembelajaran Cooperative
Learning tipe STAD terhadap hasil belajar
peserta didik pada materi suhu dan
perubahannya. Hal ini dibuktikan dengan hasil
pengujian hipotesis menggunakan uji-t bahwa
thitung = 3,05 > ttabel = 1,690 dengan demikian
bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
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yang signifikan terhadap hasil belajar peserta
didik setelah menerapkan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe STAD pada materi
suhu dan kalor.
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